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 ABSTRACT 

 
Kertapati is one of area with high level of crowded in Palembang. As long as higher significant development of daily 

needed of society, caused rubbish stacked. This research used 3 sample from Kertapati’s area : Kemang Agung, Kemas 

Rindo, and Ogan Baru. The purpose of this research were to find out the increasing of rubbish for 5 years, to know the 

infrastructure needed by those areas and to find out the influence of low level salary toward rubbish volume and the 

way in processing the rubbish. It used Microsoft excel, linier geometric method to count the total of citizens in the next 

5 years, the statistic and sampling method to analyze the data of total sample on the questionair that will be distributed 

to the respondent. In 2013, total projection society of  Kertapati’s area for district is 53.156 people with volume from 

rubbish stacked 146,179 m3/day, trashcan needed  is 24 container with capacity 6 m 3, 10 dump truck and 41 rubbish 

motorcycle.While for 2018, there is improvementin total number of society as much  55.696 people with volume from 

rubbish stacked is 153, 164  m3/day, trashcan needed is 26 container with capacity 6 m3, 11 dump truck and 42 rubbish 

motorcycle. Based on research observation, it is program system of rubbish collected individual indirectly and 

collected by using SCS (Stationary Container System) method. So that’s why, the improvement of transportation 

program system of rubbish collected can create job vacancy, additional salary and could make safe, cozy and healthy 

environment. 
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1. PENDAHULUAN 

 

Masalah persampahan ini dari tahun ke tahun  masih 

menjadi masalah yang kompleks dan rumit dan pada 

akhirnya akan berdampak besar terhadap kesehatan 

masyarakat dan lingkungannya. Pertambahan jumlah 

sampah yang tidak diimbangi dengan pengelolaan yang 

ramah lingkungan dapat menyebabkan terjadinya 

kerusakan dan pencemaran lingkungan (Tuti Kustiah, 

2005:1). 

Kota Palembang adalah kota yang masih mengalami 

masalah persampahan, tanpa terkecuali di kawasan 

Kecamatan Kertapati yang sebagian penduduknya 

bertempat tinggal di pinggir sungai Musi. Kecamatan 

ini terdiri dari  6 kelurahan yaitu Karya Jaya , 

Keramasan, Kemang Agung, Kemas Rindo, Ogan 

Baru, dan Kertapati dengan luas wilayah 42.650 Ha. 

Tiga titik kawasan Kelurahan yang akan dijadikan 

sampel yaitu Kelurahan Kemang Agung, Kemas Rindo 

dan Ogan Baru. Hal ini dilihat dari kategori penduduk 

prasejahtera terbanyak dan jumlah kepadatan penduduk 

tertinggi berdasarkan data Badan Pusat Statistik kota 

Palembang  tahun 2011.  

Beberapa faktor penting yang mempengaruhi 

jumlah sampah antara lain jumlah penduduk, keadaan 

sosial ekonomi, kemajuan teknologi serta kebiasaan 

masyarakat  mengkonsumsi satu jenis makanan yang 

menggunakan kemasan (Soemirat : 2009). Faktor 

penting lainnya adalah rendahnya tingkat pendidikan 

yang akan berpengaruh terhadap pengetahuan dalam 

mengolah sampah. Rendahnya tingkat pendidikan pada 

negara berkembang adalah sebagai akibat dari 

tingginya tingkat kemiskinan masyarakat sehingga 

dapat disimpulkan bahwa kemiskinan dan rendahnya 

pedapatan masyarakat berpengaruh pada kualitas 

pengolahan sampah sampah didaerah tersebut (Riswan, 

2011 

Secara umum, kondisi persampahan di kawasan 

Kecamatan Kertapati dapat dikatakan sangat 

memprihatinkan, karena dari pengamatan yang telah 

dilakukan, masih banyak terdapat timbulan sampah 

yang berada di bahu jalan,sungai atau di lahan kosong 

tanpa wadah. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

lingkungan di sekitarnya menjadi tidak nyaman dan 

tidak sehat seperti menyebarkan bau yang tidak sehat, 

rentan terhadap penyakit, serta pemandangan yang 

tidak indah. Oleh sebab itu, kawasan ini perlu 

mendapat perhatian yang lebih dari Dinas Kebersihan 

Kota Palembang dan juga masyarakat pada tingkat 

RT/RW dalam proses penampungan hingga 

pengumpulan ke TPS serta pihak swasta yang ikut 

terlibat dalam pengelolaan sampah ini, agar 

terwujudnya pengolahan sampah dengan prinsip 3R 

(reduce, reuse dan recycle).  

Penyusunan Masterplan Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) dan Tempat Pembuangan Sementara Kota 
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Palembang dilakukan setiap 5 tahun sekali. Periode 

terakhir Masterplan adalah pada tahun 2013 sampai 

dengan tahun 2018.  

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menganalisa kondisi infrastruktur pengolahan 

sampah di Kecamatan Kertapati  

2. Mengetahui pengaruh kondisi infrastruktur 

pengolahan sampah terhadap pendapatan rata-rata 

penduduk di kawasan Kecamatan Kertapati 

3. Merencanakan pola sebaran TPS dan rute pola 

pengangkutan sampah di Kecamatan Kertapati. 

Dari uraian yang telah dijelaskan diatas maka  

permasalahan dalam penulisan ini adalah banyaknya 

timbulan sampah dan TPS liar yang belum teratasi oleh 

Dinas Kebersihan Kota Palembang, ketersediaan TPS, 

perbandingan antara TPS yang ada dengan penduduk 

sekarang, kebutuhan sarana pengumpul dan 

pengangkut sampah di Kecamatan Kertapati, besarnya 

persentase jumlah pendapatan yang mempegaruhi 

volume sampah dan mendesain jumlah tempat sampah 

dalam mewujudkan tata kota yang bersih dan teratur. 

 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah, sampah adalah sisa 

kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam yang 

berbentuk padat. Kemudian yang dimaksud dengan 

sampah spesifik adalah sampah yang karena sifat, 

konsentrasi, dan atau volumenya memerlukan 

pengelolaan khusus.  

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah, sumber sampah adalah 

asal timbulan sampah. Sedangkan menurut 

Tchobanoglous (1977:51), sumber sampah antara lain 

berasal dari daerah permukiman, perdagangan, 

perkantoran atau pemerintahan, industri, lapangan 

terbuka atau taman, pertanian dan perkebunan. 

Kebutuhan sarana dan prasarana sampah merupakan 

masalah masa sekarang dan masa depan. Oleh karena 

itu, perlu diprediksi kebutuhan sarana dan prasarana 

sampah. Besarnya prediksi kebutuhan sarana dan 

prasarana sampah berdasarkan prediksi jumlah 

penduduk. Prediksi jumlah penduduk dapat diperoleh 

dengan proyeksi penduduk. Proyeksi penduduk 

berdasarkan sensus penduduk. 

Metode yang lebih baik sering digunakan untuk 

menghitung angka pertumbuhan penduduk adalah 

Liniear dengan cara geometrik yaitu pertumbuhan 

penduduk yang menggunakan dasar bunga berbunga 

(bunga majemuk), jadi setiap pertumbuhan penduduk 

dimana angka pertumbuhan adalah sama untuk setiap 

tahunnya. 

Pn = Po ( 1 + r )
n
 …………………………………....(1) 

Sumber : Alfredo, 1987 dalam Jurnal I Nyoman Yasmara 

2009 

 

 

 

 

Dimana: 

Pn = Jumlah penduduk pada tahun ke-n 

Po = Jumlah penduduk mula – mula 

n   = Periode waktu Proyeksi 

r   = % pertumbuhan penduduk tiap tahun 

Laju pertumbuhan penduduk dapat dihitung dengan 

persamaan : 

    (
�

�����
) 

r =( 
����	�	
 ��

����	�	
 ��
 -1)…………………………………..(2) 

Sumber : Alfredo, 1987 dalam Jurnal  Nyoman Yasmara 

2009 

Sumber: Badan Standarisasi Nasional (2002) 
Gambar 1. Diagram Teknik Operasional Pengelolaan 

Persampahan 

 
Sumber: Cunningham, 2004 

Gambar  2.  Tahap Pengelolaan Sampah  Modern 

 

Dalam perhitungan jumlah kebutuhan alat pengumpul 

dan armada sampah dalam suatu perencanaan 

infrastruktur sampah merupakan salah satu hal penting 

untuk mendapat perencanaan yang baik dan efiesien. 

Perhitungan kebutuhan alat pengumpul dapat dicari 

dengan : R SNI 03-3242-1994) 

Kebutuhan alat pengumpul 

 =  Volume Sampah            …………………………(3) 

   Kapasitas alat x Fp x Rk 

Dimana: 

Fp = Faktor pemadatan alat = 1,2 

Rk = Jumlah ritasi alat 

Perhitungan kebutuhan armada sampah (truk sampah) 

Kebutuhan armada sampah  

=       Volume Sampah         ………………………...(4) 

 Kapasitas alat x Fp x Rk 

Untuk menghitung jumlah TPS, digunakan 

perhitungan: 

Ntpsn = VSn  ……………………………………….(5) 

 Vtps 
Sumber : Hendrawan, 2004 dalam Jurnal I Nyoman Yasmara 

2009 

Dimana: 

Ntpsn = Jumlah TPS dibutuhkan pada tahun ke-n 

VSn   = Volume sampah pada tahun ke-n 
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Vtps  = Kapasitas TPS 

Untuk mengetahui masyarakat berpenghasilan rendah 

di kawasan ini diperlukan adanya penyebaran 

kuesioner dengan mengambil sampel menggunakan 

metode statistik dan sampling agar data yang 

digunakan dapat lebih efisien.  Adapun metode samplig 

yang digunakan adalah : 

Rumus Slovin : n = 
�

�
�(�)
 ………………………….(6) 

Dimana :  

N = ukuran populasi 

n = ukuran sampel 

e = persen kelonggaran ketidaktelitian karena 

kesalahan pengambilan sampel 

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan, 

misalnya 5%. 

 

 
3. METODOLOGI PENULISAN 

 

Pengumpulan data dilakukan secara primer dengan 

pengamatan langsung ke lapangan (survei) dan 

sekunder melalui instansi pemerintahan. 

1. Survei lokasi untuk mendapatkan data-data awal 

tentang: 

a. Bagaimana kondisi infrastuktur Tempat 

Pembuangan Sampah. 

1. Armada pengangkutan sampah. 

2. Kelayakan Tempat Pembuangan Sampah. 

3. Volume Tempat Pembuangan Sampah. 

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini antara 

lain yaitu peta kawasan Kertapati, data jumlah 

penduduk, MBR, jumlah KK, RT, dan data yang 

meNdukung dalam pengolahan data selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.Bagan Alir Penelitian 

 

 

 

 

 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Dari hasil kuesioner dan pengolahan data yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka didapatkan hasil 

hubungan antara masyarakat pendapatan rendah 
dengan pengetahuan infrastruktur pengolahan sampah. 

Dibawah ini adalah tabel hubungan antara keduanya. 

Tabel 1. Hubungan Pendapatan Terhadap Pengolahan 

Sampah 

 

 

Sumber : Hasil Analisis, 2013 

 

Perhitungan proyeksi pertumbuhan penduduk 

menggunakan metode perhitungan linear dengan cara 

geometrik dimana data jumlah penduduk diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik Kota Palembang. 

Tabel 2. Laju Pertumbuhan Penduduk Kecamatan 

Kertapati 

 
Sumber: Hasil Analisis,2013 

 

Setelah didapat nilai r yaitu persentase laju 

pertumbuhan penduduk maka dapat di cari proyeksi 

jumlah penduduk tahun 2013 sampai 2018. 

Tabel 3. Proyeksi Jumlah Penduduk Kecamatan 

Kertapati 

Sumber: Hasil Analisis, 2013 

Berdasarkan tabel diatas kemudian dilakukan estimasi 

timbulan sampah untuk dapat mengetahui jumlah 

kebutuhan TPS, alat pengumpul (gerobak), dan alat 

pengangkut yang dibutuhkan. 

 

Tabel 4. Proyeksi Besaran Timbulan Sampah 

Kecamatan  Kertapati 

 
Sumber :Hasil Analisis, 2013 
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Tabel 5. Prasarana TPS Yang Dibutuhkan Kecamatan 

Kertapati Tahun 2013 

 
Sumber :Hasil Analisis, 2013 

Tabel 6. Prasarana TPS Yang Dibutuhkan Kecamatan 

Kertapati Tahun 2018 

 
Sumber :Hasil Analisis, 2013 

 
Tabel 7. Kebutuhan Motor Sampah di Kecamatan 

Kertapati  Tahun 2013 

 
Sumber :Hasil Analisis, 2013 

 

Tabel 8. Kebutuhan Motor Sampah di Kecamatan 

Kertapati  Tahun 2018 

 
Sumber :Hasil Analisis, 2013 

 
Tabel 9. Kebutuhan Dump Truk di Kecamatan 

Kertapati Tahun 2013 

 

Sumber :Hasil Analisis, 2013 

 

Tabel 10. Kebutuhan Dump Truk di Kecamatan 

Kertapati Tahun 2013 

 
Sumber :Hasil Analisis, 2013 

 

 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis perhitungan dan perencanaan 

yang dilakukan, maka dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kondisi infrastruktur di Kecamatan kertapati 

kota Palembang dapat dianalisa dengan 

melakukan survei lapangan terlebih dahulu. 

Selanjutnya mencari data primer dan 

sekunder, mengolah data dengan metode 

statistik dan sampling untuk mengambil 

sampel penyebaran kuesioner, menentukan 

kriteria dalam kuesioner, menyebar kuesioner 

dan terakhir  adalah dengan menentukan 

persentase. 

2. Berdasarkan hasil survei dilapangan dan 

kuesioner, dapat ditarik kesimpulah bahwa 

pendapatan rata-rata penduduk di Kecamatan 

Kertapati dengan 3 kelurahan yang dikaji 

yaitu Kelurahan Kemang Agung, Kemas 

Rindo dan Ogan Baru sebesar Rp. 

800.000,000 perbulan dan termasuk kedalam 

kategori masyarakat berpendapatan rendah. 

Persentase sebesar 86,69 % untuk pengolahan 

sampah dan  67 % untuk infrastruktur 

eksternal yang tidak memenuhi syarat. 

Artinya, kondisi tersebut membuktikan bahwa 

masih kurangnya infrastruktur eksternal dan 

pola pengolahan sampah yang kurang baik 

yang menyebabkan masyarakat kurang 

memperhatikan kondisi lingkungan. Oleh 

sebab itu, pendapatan yang relatif rendah 

dapat mempengaruhi pengolahan sampah 

yang unit proyeksi timbulan sampah sebesar 

153,164 m
3
/hari. TPS tambahan terbanyak 

terdapat di Kelurahan Kemang Agung dengan 

penduduk 20.612 jiwa dan jumlah TPS yang 

dibutuhkan sebanyak 26 unit. Berdasarkan 

kondisi di lapangan, sistem pengumpulan dan 

penanganan sampah pada tahun 2018 

direncanakan secara door to door atau 

individual tak langsung dengan alat 

pengumpul berupa motor berkapasitas 1,5 m³. 

Motor sampah yang dibutuhkan dalam 

perencanaan sebanyak 42 unit. Sedangkan 

kebutuhan armada dump truck sampah 

sebanyak 11 unit armada dan untuk sistem 

pengangkutannya menggunakan Stationary 

Container System ( SCS ) yang merupakan 

sistem pengumpulan sampah yang wadah 

pengumpulannya tidak dibawa berpindah-

pindah (tetap). Dengan adanya penambahan 

armada tersebut, maka penduduk di kawasan 

tersebut dapat berkesempatan menjadikan 

peluang kerja, penghasilan tambahan dan juga 

dapat menciptakan kawasan yang aman, 

nyaman, sehat serta ramah lingkungan. 
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